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TEKNOLOGI USAHATANI TEBU SPESIFIK LOKASI
JAWA TIMUR

Q.D. Ernawanto, T. Sudaryono, dan D. Hardini

|. PENDAHULUAN

Gula merupakan komoditas strategis karena dikonsumsi seluruh lapisan masya-
rakat. Pengusahaannya bersifat multi dimensi, menyangkut aspek teknis agronomis,
sosial, ekonomi dan politis. Kebutuhan gula nasional akan terus meningkat seiring
dengan meningkatnya jumlah penduduk. Pada tahun 2014, kebutuhan gula
mencapai 5,7 juta ton untuk memenuhi kebutuhan konsumsi langsung (rumah
tangga) dan untuk keperluan industri, masing-masing sekitar 2,96 juta ton dan 3,2
juta ton (Nasir 2013). Sementara itu, produksi gula nasional pada tahun 2012 hanya
sekitar 2,6 juta ton (BPS 2014), sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan.
Mengingat capaian produksi gula yang relatif masih rendah tersebut, maka upaya
memenuhi kebutuhan gula nasional yang telah dilakukan pemerintah selama ini
masih harus terus dilakukan. Peluang untuk meningkatkan produktivitas tebu di
Indonesia masih terbuka melalui upaya peningkatan produktivitas karena rata-rata
produktivitas tebu nasional masih dibawah potensinya. Dari laporan DGI (2012),
produktivitas tebu nasional baru 72 t/ha dengan rendemen 7,69%. Sementara
potensi produktivitas tebu dapat mencapai 120 t/ha dengan rendemen gula di atas
9% (Puslitbangbun 2013).

Peningkatan produksi tebu dapat dilakukan melalui intensifikasi dan
ekstensifikasi. Target produktivitas gula 84,9 t/ha dan rendemen 8,5%. Peningkatan
produktivitas ditentukan oleh faktor genetik yaitu varietas, faktor lingkungan yaitu
teknik budidaya dan interaksi keduanya. Peningkatan rendeman gula dapat
dilakukan melalui perbaikan varietas, optimalisasi waktu tanam, pupuk berimbang,
pengendalian organisme pengganggu, serta perbaikan sistem tebang dan
pengangkutan.

Pabrik Gula (PG) yang masih beroperasi di Indonesia saat ini berjumlah 61 PG,
dari jumlah tersebut 54 PG berada di Jawa dan sisanya 7 PG di luar pulau Jawa
(Sumatera dan Sulawesi). Total kapasitas terpasang industri gula di Indonesia sekitar
197.847 ton cane per day (TCD). Sedangkan di wilayah Jawa Timur terdapat 31 PG
dengan total kapasitas 90.430 TCD. Areal pertanaman tebu di Jawa Timur seluas
211.844 ha dengan total produksi gula sebesar 1.279.004 ton atau menyumbangkan
46,6% dari produksi gula nasional. Menurut Ketua Umum Perhimpunan Agronomi
Indonesia, relatif masih rendahnya produktivitas gula nasional disebabkan beberapa
hal diantaranya perluasan areal lahan yang lambat, belum optimalnya penggunaan
bibit unggul serta lemahnya manajemen pergulaan (Manggabarani 2012, komunikasi
pribadi). Di samping itu, terjadi kecenderungan penurunan luas areal tanam serta
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produktivitas tebu akibat lemahnya daya saing, bergesernya pengembangan tebu
dari lahan sawah ke lahan kering/marginal, lokasi jauh dari pabrik gula (PG),
konversi lahan pertanian ke non pertanian, dan inefisiensi PG (Ditjen Perkebunan
2013).

Il. PERSYARATAN TUMBUH

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) termasuk famili Poacege atau
kelompok rumput-rumputan, tanaman ini hanya tumbuh di daerah beriklim tropis
berumur sampai 12 bulan dengan tinggi tanaman dapat mencapai 3,5 m tergantung
varietasnya. Tanaman tebu merupakan tanaman hari pendek yang dapat tumbuh
pada ketinggian 0-1.400 m dpl pada 350 LS-390 LU. Ketinggian tempat yang
optimum untuk pertumbuhan tebu adalah 5-500 m dpl.

Tanah

Tanah merupakan faktor fisik yang terpenting bagi pertumbuhan tebu. Tanaman
tebu dapat tumbuh dalam berbagai jenis tanah, yang optimum untuk pertumbuhan
tebu adalah tanah yang dapat menjamin kecukupan air yang optimal. Jenis tanah
yang paling baik adalah Aluvial, Regosol, Podsolik atau Mediteran dengan solum
dalam (>60 cm), bertekstur lempung, lempung berpasir, lempung berdebu, liat ber-
pasir, liat berlempung, liat berdebu dan liat atau yang tergolong bertekstur agak kasar
sampai halus, pH tanah antara 6,4 sampai 7,7. Tanah dengan pH di bawah 5,5
kurang baik bagi tanaman tebu karena dengan keadaan lingkungan tersebut sistem
perakaran tidak dapat menyerap air maupun unsur hara dengan baik, sedangkan
tanah dengan pH tinggi (di atas 7,0) sering mengalami kekurangan unsur P karena
mengendap sebagai kapur fosfat, dan daun tanaman tebu akan mengalami klorosis
karena unsur Fe yang diperlukan untuk pembentukan daun tidak cukup tersedia.

Tanaman tebu sangat tidak menghendaki tanah dengan kandungan Cl tinggi (Toha-
risman dan Juliadi 2012).

Curah Hujan

Tanaman tebu banyak membutuhkan air selama masa pertumbuhan
vegetatifnya, namun menghendaki keadaan kering menjelang berakhimya masa
petumbuhan vegetatif agar proses pemasakan (pembentukan gula) dapat
berlangsung dengan baik.  Berdasarkan kebutuhan air pada setiap fase
pertumbuhannya, maka secara ideal curah hujan yang diperlukan adalah 200 mm
per bulan selama 5-6 bulan berturutan, atau 2 bulan dengan curah hujan 125 mm
per bulan dan 4-5 bulan berturutan dengan curah hujan kurang dari 75 mm. Daerah
dataran rendah dengan curah hujan tahunan 1.500-3.000 mm dengan penyebaran
hujan seperti tersebut di atas merupakan daerah yang sesuai untuk pengembangan
tanaman tebu (Pumomo 2012; Toharisman dan Juliadi 2012).

316 Emawanto et alTeknologi Usahatani Tebu Spesifik Lokasi



HL.TEKNOLOGI BUDIDAYA TEBU
3.1. Persiapan Lahan dan Pengolahan Tanah

Budidaya tebu pada lahan kering biasanya dilakukan secara mekanisasi dan
pengairannya sangat tergantung pada curah hujan. Pengolahan lahan diawali
dengan pembajakan | yang bertujuan untuk membalik tanah dan memotong sisa-sisa
vegetasi awal yang masih tertinggal. Setelah 3 minggu, dilakukan pembajakan II
dengan arah tegak lurus hasil pembajakan I, seperti disajikan pada Gambar 1.
Setelah itu lahan dilakukan penggaruan yang bertujuan untuk menghancurkan
bongkahan-bongkahan tanah hasil pembajakan dan meratakan permukaan tanah.
Sisa-sisa vegetasi awal yang muncul saat pengolahan lahan diambil secara manual.
Kemudian dibuat alur tanam untuk memudahkan saat penanaman.

Pengolahan tanah di lahan sawah, umumnya dilaksanakan dengan sistem
reynoso, vaitu suatu sistem budidaya tebu yang dirancang untuk lahan
basah, sehingga diperlukan suatu saluran (got) untuk mengatur muka air tanah.
Pada sistem reynoso lahan dibuka dengan satuan 1 hektar sebagai luasan pokok.
Kemudian dibuat bukaan dengan membuat saluran membujur (got malang) dan
saluran melintang (got melintang). Setelah itu dibuat lubang tanaman (juringan)
secara manual dengan ukuran panjang 10 m dan lebar pusat ke pusat (PKP) 110-
135 ¢cm dengan kedalaman 40 c¢m, sehingga dalam 1 hektar dapat diperoleh 1.400
juring.

3.1.1. Pembuatan Alur Tanam

Pembuatan alur tanam merupakan kegiatan untuk mempersiapkan tempat bibit
tanaman tebu. Alur tanam dibuat dengan kedalaman lebih dari 30 cm dan jarak dari
pusat ke pusat (PKP) adalah 110-135 cm. Pembuatan alur tanam dilaksanakan
setelah pemancangan ajir. Arah alur dibuat disesuaikan dengan kemiringan tanah,
memudahkan drainase petak dan memudahkan transportasi tebu.

3.2. Penyiapan Bibit

Bibit merupakan faktor penentu keberhasilan budidaya tebu, dua hal yang terkait
adalah varietas dan jenisnya. Varietas menyangkut potensi tanaman yang sesuai
dengan lingkungan, sedangkan jenis bibit adalah macam atau metode penyiapan
bibit tanaman.

Bibit yang digunakan adalah bibit unggul tebu yang direkomendasikan oleh PG
setempat (bagal/bud chips) yang sudah siap untuk ditanam di Kebun Tebu Giling
(KTG). Bibit asal bagal yang digunakan dilahan sawah adalah bagal dengan 2 mata
tunas, sedangkan di lahan kering bagal dengan 11 mata tunas. Proses pembuatan
bibit bud chip tertera pada Gambar 2.
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Gambar 2. Proses pembuatan bibit bud chips

3.2.1. Bibit Bagal

Bibit bagal berasal dari lonjoran batang tebu yang mata tunasnya belum berke-

cambah. Sesuai dengan pemotongannya, bibit bagal dibedakan menjadi bibit bagal
satu, dua dan tiga mata.
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Bibit bagal dapat diperoleh dari tanaman tebu yang berumur 7-9 bulan tanpa
dilakukan pengklentekkan daun pembungkusnya agar mata-mata tunas tidak rusak.
Varietas yang sesuai untuk lahan kering harus memiliki sifat-sifat : toleran
kekeringan, mudah berkecambah, cepat beranak dan bertunas banyak, mempunyai
daya tahan kepras yang baik, rendemen tinggi, mudah diklentek, dan tahan roboh.
Varietas unggul anjuran disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Varietas Tebu Anjuran

No | Varietas | SifatKemasakan Produtivitas (t/ha) | Rendemen (%) Halzi;x}:a()}ula

1 | PS851 | Awal-Tengah Lahan Sawah
105,0 + 46,5 9,03 + 2,73 8,64 + 272

Lahan Kering
73,9 + 28,0 10,74 + 1,35 7,68 + 2,23

Keprasan

76,0 + 43,0 11,10 + 2,20 7,81 + 293

2 PS 862 | Awal-Tengah Lahan Sawah
99,3 + 37,0 9,45 + 1,51 9,10 + 2,91

Lahan Kering
883 + 17,5 10,87 + 1,21 9,74 + 0,20

Keprasan

928 + 7,5 10,80 + 0,50 | 10,30 + 1,03

3 | PS864 | Tengah-Lambat LahanSawah
122,1 + 22,8 8,34 + 0,60 10,14 + 1,85

Lahan Kering
88,8 + 23,0 9,19 + 0,64 8,25 + 2,73
4 | PS881 | Awal 949 + 24,1 10,22 + 1,64 9,58 + 2,63
5 PS 882 | Awal-Tengah 949 + 18,2 10,19 + 1,98 937 + 1,99

6 | PSJT Tengah LahanSawah
126,2 + 14,31 10,18 + 10,6 129 + 148

3.2.2.Bibit Bud Chips

Teknologi pembibitan tebu bud chips merupakan teknik pembibitan dengan
potongan satu mata tunas tebu. Berbeda dengan teknik bagal, pada teknik ini yang
dijadikan bibit adalah mata tunas yang diambil dari batang tebu muda terpilih.
Teknik ini sangat efisien karena dapat mengurangi biaya transportasi serta
mempermudah penanganan bibit. Dengan teknik bagal dalam satu hektar
dibutuhkan 32.000 potong bibit atau setara 6-10 ton batang tebu, sementara
dengan bud chips dalam satu hektar membutuhkan 12.000-18.000 mata tunas bibit
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atau setara dengan 1-1,5 ton batang tebu. Dengan demikian pembibitan tebu bud
chips juga merupakan langkah maju pada penerapan program bongkar ratun yang
sering mendapat kesulitan memenuhi kebutuhan bibit bersertifikat.

Teknik pembibitan bud chips juga dapat memperbaiki kualitas bibit tebu karena
seleksi bibit yang sehat dan seragam dapat dilakukan sejak awal. Selain itu, penye-
baran hama dan penyakit tebu ke luar daerah dapat dikurangi karena bibit bud chips
diperlakukan dengan menggunakan pestisida dan hot water treatment. Bibit bud
chips setelah dipindahkan ke lahan tanam tebu mampu membentuk 10-20 anakan.
Anakan itu akan tumbuh sempurna sampai panen 8-10 batang per rumpun sedang-
kan bibit dari bagal anakan yang terbentuk hanya 1-4 saja. Penanaman tebu bibit
bud chips direkomendasikan pada areal yang berpengairan teknis atau daerah yang
sebaran curah hujannya jelas dengan harapan dapat menekan resiko kematian, dan
mengurangi jumlah penyulaman akibat mati kekeringan di awal tanam.

3.2.3. Varietas Tebu

Varietas tebu pada garis besarnya dapat dibedakan menjadi 3, yaitu: (1) varietas
genjah (masak awal), mencapai masak optimal <12 bulan. (2) varietas sedang
(masak tengah), mencapai masak optimal pada umur 12-14 bulan. (3) varietas
dalam (masak lambat), mencapai masak optimal pada umur lebih dari 14 bulan.

3.3.Penanaman

Pada prinsipnya penanaman tebu di areal lahan kering sama dengan yang
ditanam di lahan sawah.

3.3.1.Waktu Tanam

Waktu tanam harus diperhatikan guna menentukan masa masaknya tebu dengan
rendemen tinggi serta waktu yang tepat dengan masa giling dari pabrik gula. Waktu
penanaman tebu adalah saat cuaca cerah, untuk di daerah lahan kering yang paling
baik adalah antara bulan Oktober sampai Desember atau dikenal dengan pola B,
sedangkan untuk di daerah basah yang baik untuk menanam tebu adalah saat awal
musim kemarau (pola A).

Penanaman tebu dilakukan sebagai berikut : bibit yang telah diangkut meng-
gunakan keranjang diecer pada guludan agar mudah dalam mengambilnya, kemu-
dian bibit ditanam pada juringan dan ditutup dengan tanah secukupnya.Tanaman
tebu di lahan kering cenderung anakannya lebih sedikit dibandingkan di lahan
sawah, oleh karena itu jumlah bibit bagal di lahan kering diusahakan lebih banyak
dibandingkan dengan di lahan sawah (+ 80 ku).

Bibit yang digunakan di lahan sawah dapat berupa bibit bagal atau bibit bud
chips. Bibit bagal umumnya digunakan bibit dengan 2 mata, setiap satu meter
juringan ditanam 5-6 bagal. Waktu tanam yang ideal untuk tebu di lahan sawah
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adalah bulan Mei-Juli, sehingga pada saat buka giling PG (Juli-September) tanaman
sudah cukup masak dan memiliki bobot tebu yang tinggi.

3.3.2.Sistem Penanaman Tebu

Sistern penanaman tebu di lahan kering maupun di lahan sawah dapat dilakukan
dengan cara juring tunggal (single row) dan juring ganda (double row) seperti
disajikan pada Gambar 3, 4, 5, dan 6.
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Gambar 3. Alur juring ganda dengan PKP 135 cm untuk baris pertama dan 185 cm
untuk baris kedua, jumlah juringan = (100/1,85) x 2 = 108 juringan/ha, panjang
juringan = 100 m/ha, faktor juringan = 108 x 100 = 10.800 m/ha
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Gambar 4. Alur juring tunggal dengan PKP 130 cm

Catatan:

e PKP untuk juring tunggal berkisar 110-135 cm tergantung varietas dan
kondisi di setiap lokasi

e Pengaturan bibit bagal menggunakan sistim tumpang tindih (overlapping)
50%

o Pada kondisi tanah kering, bibit ditanam dengan cara memasukkan ke dalam
lubang tanam sehingga seluruh bagian bibit tertutup tanah

e Pada kondisi tanah basah, maka bibit diletakkan di atas tanah sehingga bibit
masih terlihat.
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Gambar 5. Penanaman tebu cara Juring Gambar 6. Penanaman tebu cara Juring
Tunggal Ganda

3.4. Pemeliharaan Tanaman

3.4.1. Penyulaman

Penyulaman merupakan kegiatan penanaman untuk menggantikan bibit tebu
yang tidak tumbuh, baik pada tanaman baru ataupun tanaman keprasan agar
diperoleh populasi tebu yang optimal. Pelaksanaan penyulaman untuk bibit bagal
dilakukan 2 minggu dan 4 minggu setelah tanam, sedangkan untuk bibit bud chips
dilakukan 1 minggu setelah tanam.

3.4.2. Pembumbunan dan Penggemburan

Pembumbunan bertujuan untuk menutup tanaman dan menguatkan batang se-
hingga pertumbuhan anakan dan pertumbuhan batang lebih kokoh. Di lahan sawah
pembumbunan dilakukan tiga kali. Pelaksanaan pembumbunan dilakukan secara
manual atau dengan semi mekanis. Di lahan kering pembumbunan sekaligus
bersamaan dengan penggemburan untuk mengendalikan gulma, menggemburkan
dan meratakan tanah, memutuskan perakaran tebu khususnya tanaman tebu rawat
ratoon (Ratoon Cane - RC) dan membantu aerasi pada daerah perakaran.

3.4.3. Klentek

Klenthek atau pengelupasan pelepah daun tua/kering adalah membuang daun
tua tebu yang dilakukan secara manual. Tujuan klenthek adalah untuk merangsang
pertumbuhan batang, memperkeras kulit batang, menekan pertumbuhan sunten
(tunas pada batang tebu), mencegah tebu roboh, dan mencegah kebakaran.

Klenthek dilakukan 3 kali, yaitu klenthek I: umur 4-5 bulan klenthek II: umur 7-8
bulan, dan klenthek III: umur 1-2 bulan sebelum tebang.

322 Emawanto et al Teknologi Usahatani Tebu Spesifik Lokasi



3.4.4. Pemupukan

Pemupukan dilakukan agar hara dalam tanah dalam kondisi seimbang. Pupuk
yang digunakan adalah pupuk anorganik dan pupuk organik. Pupuk organik dapat
berupa limbah proses pembuatan gula yaitu abu dan blotong, kotoran temak,
kompos dengan dosis 10 t/ha. Sedangkan pupuk anorganik meliputi Phonska dan
ZA, dosis yang dianjurkan 6 ku ZA dan 4 ku Phonska per hektar yang diberikan 2
kali. Pemupukan pertama dilakukan pada saat tanam sebagai pupuk dasar dengan
1/2 dosis ZA dan 1/2 dosis Phonska. Pemupukan kedua dilakukan pada saat
tanaman berumur sekitar 1,5 bulan yaitu pada awal musim hujan dengan 1/2 dosis
ZA dan 1/2 dosis Phonska.

Gambar 7. Cara pemupukan pada tebu

Cara pemupukan kedua, didasarkan pada hasil analisa daun menggunakan Pe-
rangkat Uji Hara Tebu (PUHT). Analisis daun di lapang dilakukan saat tanaman tebu
berumur sekitar 2 bulan setelah tanam.Pemupukan yang didasarkan dengan PUHT
hanya dapat diaplikasikan pada saat pemberian pupuk kedua, sedangkan
pemupukan pertama (pupuk dasar) dilakukan sesuai dengan rekomendasi PG
setempat (berkisar antara 400-500 kg/ha Phonska, dan 500-600 kg/ha ZA). Untuk
penanaman dengan sistem juring ganda, dosis pupuk yang diberikan harus
disesuaikan dengan populasi (ditambahkan 40% dari dosis pada juring tunggal).
Pemberian pupuk dilakukan dengan cara disebar di larikan sepanjang baris tanaman
tebu (Gambar 7).

3.4.5. Pengendalian Gulma

Pada lahan kering gulma yang dijumpai lebih beragam dibandingkan dengan di
lahan sawah. Gulma dominan yang menjadi pesaing kuat tanaman tebu terdiri atas
gulma daun lebar dan merambat, gulma daun sempit dan teki-tekian. Gulma daun
lebar dan merambat terdiri atas Cleome ginandra, Emilia sonchifolia, Boreria alata,
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Amaranthus dubius, Spigelia anthelmia, Commelina elegans, Mikania micrantha dan
Momordica charantia.Gulma daun sempit terdiri atas Digitaria ciliaris, Echinochloa
colonum, Eleusine indica, Dactylocta aegyptium, dan Brachiaria distachya;
sedangkan gulma golongan teki adalah Cyperus rotundus. Pengendalian gulma
dilakukan secara kimia, mekanis, dan manual. Untuk lahan sawah, pengendalian
qulma lebih dominan dilakukan secara manual. Sedangkan di lahan kering dilakuan
secara kimia vang dibedakan menjadi tiga yaitu pre emergence (pra tumbuh), late
pre emergence (awal tumbuh) dan post emergence (setelah tumbuh). Herbisida yang
dapat digunakan tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Waktu aplikasi herbisida pada tanaman tebu

Waktu Aplikasi Jenis Herbisida Bahan Aktif Dosis

Pre Emergence Karmex Diuron 2,50 kg/ha
DMA 2,4-D Amin 1,50 kg/ha

Late Pre Emergence Karmex Diuron 1,50 kg/ha
DMA 2,4-D Amin 1,50 Itha
Amexon/Gesapax Ametrin 1,50 It/ha

Post Emergence Amexon/Gesapax Ametrin 2,00 It/ha
DMA 2,4-D Amin 0,75 lt/ha
Gramoxon Paraguat 0,50 lt/ha
Sanvit Surfaxtan 0,50 lt/ha

3.4.6. Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman Tebu
Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman tebu bertujuan untuk mencegah
semakin meluasnya serangan hama/penyakit.

3.4.6.1. Hama Utama pada Tanaman Tebu

Beberapa hama utama yang menyerang antara lain: penggerek pucuk tebu
(Triporyza vinella F), penggerek batang tebu (Chilo oirocilius dan Chilo
sachariphagus), dan uret (Lepidieta stigma F).

Gejala serangan hama penggerek pucuk tebu (Triporyza vinella F) adalah
gerekan pada ibu tulang daun, gerekan yang lurus di bagian tengah pucuk tanaman
sampai ruas muda di bawah titik tumbubh, titik tumbuh mati, daun muda menggulung
dan mati. Pencegahan: menggunakan bibit bebas penggerek, menanam varietas
tahan, menjaga kebersihan kebun, pergiliran tanaman dengan padi/palawija.
Pengendalian secara biologis dilakukan dengan pelepasan Trichogama sp-
Pengendalian secara kimiawi dilakukan dengan pemberian 20 butir granular
Furadan 3G/tanaman atau setara 25-35 kg/ha Furadan 3G.
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Serangan hama penggerek batang tebu (Chilosupresalis dan Chilo sachari-
phagus) menimbulkan gejala bercak-bercak putih pada daun, gerekan pada bagian
dalam pelepah, gerekan pada ruas-ruas, titik tumbuh mati sehingga daun muda layu
dan mati. Pencegahannya : memilih bibit yang bebas penggerek, menanam varietas
tahan, menjaga kebersihan kebun, dan pergiliran tanaman.Pengendalian: pelepasan
Trichogama sp. sebanyak 12.000-40.000 ekor/ha, pelepasan Diatraephaga strintalis
townsend (Lalat Jatiroto) sebanyak 30-60 ekor/ha, penyemprotan Thiodan 35 EC 3
/ha atau Asodrin 15 WSC 51/ha.

Gejala serangan hama uret (Lepidieta stigma F.) adalah tanaman layu, daun
kering lalu kemudian mati, bagian pangkal batang terdapat luka-luka bekas digerek
dan di sekitar perakaran terdapat uret. Pencegahan: pergiliran tanaman tebu dengan
padi, dan palawija. Pengendalian: penangkapan uret dan kepik, penaburan insekti-
sida Furadan 3G dosis berkisar 30-50 kg/ha, tergantung tingkat serangannya.

Hama lain vyaitu: kutu putih, tikus, ulat grayak, tetapi serangannya relatif kecil
sekali sehingga pengendaliannya cukup dengan sanitasi kebun.

3.4.6.2. Penyakit Utama pada Tanaman Tebu

Beberapa macam penyakit yang biasa menyerang di wilayah pabrik gula antara
lain penyakit luka api, penyakit pokahbung, penyakit mozaik, penyakit noda kuning,
tetapi yang mendapat perhatian adalah penyakit Ratoon Stunting Desease (RSD)
yang disebabkan oleh virus. Gejalanya batang tebu menjadi lebih pendek dan lebih
kecil dibandingkan dengan tanaman yang sehat, tanaman tebu yang terserang
apabila dibelah terlihat berwarna jingga atau merah muda pada bagian bawah buku.
Pengendaliannya dapat menggunakan varietas tahan, alat pemotong dicelup desin-
fektan Lisol 10% atau dengan perlakuan air panas pada bibit selama 2-3 jam. Se-
rangan penyakit umumnya masih dibawah 5%, sehingga tindakan yang banyak
dilakukan adalah dengan sanitasi kebun dan menggunakan varietas tahan.

Penyakit Fusarium Pokkahbung

Penyebab jamur Gibbrella moniliformis. Gejalanya daun klorosis, pelepah daun
tidak sempurna dan pertumbuhan terhambat, ruas-ruas bengkok dan sedikit gepeng
serta terjadi pembusukan dari daun ke batang.

Penyakit Nanas

Disebabkan jamur Ceratocytis paradoxa. Umumnya menyerang bibit yang telah
dipotong. Pada tapak (potongan) pangkas, terdapat warna merah yang bercampur
dengan warna hitam dan menyebarkan bau seperti nanas.

Penvyakit Blendok

Disebabkan oleh bakteri Xanthomonas albilincans. Mula-mula muncul pada umur
1,5-2 bulan setelah tanam. Gejalanya daun-daun klororis dan mengering, biasanya
pada pucuk daun dan umumnya daun-daun akan melipat sepanjang garis-garis tadi.
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Daun yang terserang parah, seluruh daun bergaris-garis hijjau dan putih. Pengen-
daliannya rendam bibit dengan air panas.

IV. MODEL TUMPANGSARI HORTIKULTURA
DAN PANGAN PADA TANAMAN TEBU

Untuk mengoptimalkan lahan pada tanaman tebu, dapat dilakukan dengan pena-
naman tanaman sela (tumpangsari), yaitu dengan tanaman bawang merah, kedelai,
dan kacang tanah yang ditanam pada antar baris tanaman tebu dengan PKP (Pusat
ke Pusat) 130-135 cm.Tanaman sela tersebut ditanam pada guludan tanaman tebu
dilakukan seminggu setelah dilakukan kepras (pada tebu rawat ratoon-RC) atau
seminggu setelah tanam tebu pada bongkar ratun (PC).

Pemeliharaan tanaman sela dilakukan secara intensif meliputi penyiangan, pem-
bumbunan, pemupukan, dan irigasi. Dalam 1 hektar tanaman tebu, luas lahan efektif
yang dapat ditanami tanaman sela seluas 1/3 ha.

Penanaman bawang merah

Bedengan dibuat dengan memanfaatkan guludan antar tanaman tebu, bedengan
dibuat dengan lebar 110 c¢m, tinggi 20 cm sepanjang juringan tebu,bawang merah
ditanam dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm. Dengan demikian dalam 1 guludan
dapat ditanam 4-5 baris tanaman bawang merah (Gambar 8).

Pemupukan tanaman bawang merah, meliputi pupuk organik dan pupuk anor-
ganik. Pupuk organik diberikan saat pembuatan bedengan dengan dosis 5 ton.
Sedang pupuk anorganik meliputi Phonska dan ZA diberikan 3 kali. Pemupukan
pertama dilakukan 1 minggu setelah tanam dengan 150 kg Phonska;pemupukan
kedua saat tanaman bawang merah berumur 21 hari dengan 150 kg Phonska dan
50 kg ZA, pemupukan ketiga 100 kg ZA.Disamping itu dilakukan penyemprotan
pupuk biourine (kencing sapi yang sudah difermentasi) setiap 2 minggu dengan dosis
3 cd/liter air dimulai umur 21 hari. Pemupukan biourine juga dilakukan terhadap
tanaman tebu. Tanaman bawang merah dipanen saat berumur 55-60 hari. Pemu-
pukan tebu mulai dilakukan saat umur 2,5 bulan dengan dosis 300 kg Phonska dan
150 kg ZA, selanjutnya pemupukan kedua 1,5 bulan kemudian dengan 300 kg
Phonska dan 150 kg ZA.
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Gambar 8.Tanaman bawang yang ditumpangsarikan pada tanaman tebu
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V. ANALISIS USAHATANI TEBU

Analisis usahatani tebu di Jawa Timur seperti disajikan pada Tabel 3. Sedangkan
analisis usahatani tumpangsari bawang merah dengan tebu diwakili dari daerah
Sampang dan Kediri seperti tertera pada Tabel 4 dan 5.

Tabel 3. Analisis usahatani tebu di Sampang

Uraian Jumlah | Satuan | Beaya Beaya
Penyulaman (bagal) 100 kg 700 70.000
NPK Phonska 400 kg 2.300 920.000
ZA 600 kg 1.400 840.000
Pupuk organik 10000 kg 300 3.000.000
Herbisida

Amexone 5 It 70.000 350.000
Starmin 5 It 75.000 375.000
BeayaTenaga kerja:

Pengolahan tanah dan Pedot 25 HOK | 45.000 1.125.000
Ovyot

Kepras 20 HOK | 45.000 900.000
Pemupukan 10 HOK | 45.000 450.000
Penyiangan dan 30 HOK | 45.000 1.350.000
Pembumbunan

Gulud 25 HOK | 45.000 1.125.000
Pemeliharaan Saluran 10 HOK | 45.000 450.000
Klentek 40 HOK | 45.000 1.800.000
Pemanenan 722 kuintal | 7.000 5.054.000
Angkutan 722 kuintal | 9.000 6.498.000
Biaya lain-Lain

Sewalahan 1MT 10.000.000
Total Biaya 34.307.000
Produksi (kg/ha) 72.200
NilaiProduksi 49.818.000
Pendapatan 15.511.000
R/C Ratio 1,45
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Tabel 4. Analisis usahatani merah ditumpangsarikan dengan tebu di Sampang

Uraian Jumlah | Satuan Beaya Jumlah Beaya
Biaya saprodi
_Bibit bawang merah 330 kg 30.000 9.900.000
-E];lk 3
7A 100 kg 1.400 140.000
Urea 25 kg 1.600 40.000
NPK Phonska 200 kg 2.300 460.000
[ Pestisida
| _Curacron 8 It 185.000 1.480.000
-Tracer 5 It 800.000 4.000.000
-Vondozeb 3 kg 75.000 225.000
-Perekat 10 It 45.000 450.000
Beaya Tenaga kerja
Meratakan dan menggemburkan 80 HOK 45000 3.600.000
guludan
-Tanam 30 HOK 45.000 1.350.000
-Pembumbunan & Penyiangan 20 HOK 45.000 900.000
PHT 45 HOK 45.000 2.025.000
-Pemanenan 40 HOK 45.000 1.800.000
-Penalian bawang merah 30 HOK 45.000 1.350.000
Pengeringan bawang merah 20 HOK 45.000 900.000
Biaya Lain-lain
-Sewa Lahan 1MT 4.000.000
Total Biaya 32.620.000
Produksi (kg/ha) 2.815
Nilai Produksi 45.040.000
Pendapatan 12.420.000
R/C Ratio 1,38
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Tabel 5. Analisis usahatani merah ditumpangsarikan dengan tebu di Kediri

Uraian Jumlah Satuan | Beaya | Jumlah Beaya
Biaya saprodi
_Bibit bawang merah 330 kg 35000 | 11.500.000
-Pupuk :
ZA 100 kg 1.400 140.000
NPK Phonska 250 kg 2.300 575.000
[ Pestisida
-Curacron 10 It 185.000 1.850.000
-Tracer 4 It 800.000 3.200.000
-Vondozeb 4 kg 80.000 320.000
BeayaTenaga kerja
Meratakan dan menggemburkan 80 HOK 35.000 2.800.000
guludan
-Tanam 30 HOK 35.000 1.050.000
-Pembumbunan & Penyiangan 25 HOK 35.000 875.000
PHT 20 HOK 35.000 700.000
-Pemanenan 30 HOK 35.000 1.050.000
-Penalian bawang merah 30 HOK 35.000 1.050.000
Pengeringan bawang merah 20 HOK 35.000 700.000
Total Biaya 25.860.000
Produksi (kg/ha) 4.000
Nilai Produksi 48.000.000
Pendapatan 22.140.000
R/C Ratio 1,86

VI. INTEGRASI TEBU-SAPI

Pengembangan sapi potong perlu dilakukan melalui pendekatan agribisnis yang
berkelanjutan. Usaha sapi potong dituntut lebih modern dan profesional dengan me-
manfaatkan inovasi teknologi yang menekankan aspek efisiensi usaha. Pengem-
bangan usaha sapi potong tersebut harus didukung dengan pengembangan industri
pakan melalui optimalisasi pemanfaatan sumber-sumber bahan baku lokal spesifik
lokasi dan berorientasi pada pola integrasi tanaman-ternak.Potensi bahan baku lokal
berupa limbah pertanian dan perkebunan sangat besar, namun hanya sebagian kecil
yang digunakan sebagai pakan. Masih banyak jenis limbah pertanian dan perke-
bunan yang belum dimanfaatkan. Pemanfaatan limbah pertanian/perkebunan yang
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tersedia secara lokal di masing-masing wilayah, ditambah dengan penggunaan
limbah agroindustri, merupakan salah satu upaya dalam mengembangkan industri
pakan yang murah.Hal ini sesuai dalam “Pedoman Umum Pengembangan Integrasi
Ternak Sapi” dari Direktorat Jenderal Pakan Ternak bahwa pengembangan ternak
sapi dalam 5 tahun ke depan (2010-2014) akan tetap diarahkan untuk pencapaian
program Swasembada Daging Sapi dan kerbau (PSDS/K), dimana didalamnya juga
menyangkut aspek pengembangan pakan.

Program pengembangan pakan ternak tetap mengacu pada pencapaian keman-
dirian bahan baku/pakan yang akan dilakukan melalui berbagai kegiatan, salah
satunya adalah aplikasi kegiatan integrasi ternak sapi. Konsep integrasi ternak dalam
usahatani tanaman baik itu tanaman perkebunan, pangan, atau hortikultura adalah
menempatkan dan mengusahakan sejumlah ternak, tanpa mengurangi aktifitas dan
produktifitas tanaman. Bahkan keberadaan ternak ini harus dapat meningkatkan
produktifitas tanaman sekaligus dengan produksi ternaknya. Integrasi ternak ber-
tujuan agar terjadi sinergi saling menguntungkan (mutualism sinergicity) dan pada
akhimya dapat membantu mengurangi biaya produksi.

Salah satu komoditas perkebunan yang potensial dibudidayakan berintegrasi
dengan ternak sapi adalah tanaman tebu. Menurut Syukur (2006), pucuk tebu dapat
menggantikan peran rumput gajah, tanpa memberikan efek negatif baik pada sapi
potong maupun sapi perah, molasses dapat digunakan sebagai pakan ternak secara
langsung ataupun melalui proses pengolahan menjadi protein sel tunggal dan asam
amino. Selanjutnya Pangestu (2003) menyatakan bahwa terdapat beberapa keun-
tungan jika limbah tebu menjadi pilihan sumber pakan bagi pengembangan ternak
ruminansia, yaitu toleran terhadap musim panas, tahan terhadap hama dan penya-
kit, serta mudah tersedia pada musim kemarau saat pakan hijauan yang lain kurang
tersedia. Untuk daerah kering dengan produktifitas tebu rata—rata 70 ton per hektar,
limbah tebu per hektar dapat mensubstitusi hijauan untuk 3 ekor sapi selama 180
hari, dimana nilai limbah tebu untuk substitusi hijauan tersebut adalah Rp.900.000
per ekor sapi (Moch Romli et al, 2012). Tetes tebu dapat dijadikan sebagai sumber
energi bagi pakan ternak sapi. Penambahan 5% tetes tebu dalam pakan ternak sapi
akan menaikkan berat badan sapi karena meningkatkan jumlah energi dalam pakan.
Strategi ini menggabungkan budidaya tanaman tebu dan ternak sapi yang simbiosis
mutualisme.
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Gambar 9. Contoh alur pemanfaatan limbah pertanian terintegrasi dengan ternak
(Sumber : Teguh W. et al., 2006).

Produk utama dan turunan yang dihasilkan dari tanaman tebu ada dua kelompok
yaitu limbah perkebunan dan limbah industri gula. Limbah perkebunan berupa
pucuk tebu (cane tops) sedangkan limbah industri gula berupa baggase, tetes dan
blonthong. Pucuk tebu adalah komponen limbah yang proposinya mencapai 14%
dari bobot total tebu yang tersisa setelah panen. Limbah dari industri gula dapat
dimanfaatkan untuk banyak hal, sebagian besar dapat dimanfaatkan sebagai pakan
ternak (Heri A.S., 2009).

Pucuk tebu digunakan sebagai hijauan makanan ternak pengganti rumput gajah
tanpa ada pengaruh negatif pada ternak ruminansia. Pucuk tebu meskipun pontensi-
nya cukup besar, namun angka pemanfaatnya relatif sangat rendah (3,4%). Hal ini
disebabkanantara lain turunnya palatabilitas apabila dikeringkan dengan matahari,
sedangkan yang di ekspor umumnya dikeringkan dengan mesin pengering, sehingga
tetap hijau dan berbau manis. Dilihat dari potensi bahan kering, maka pucuk tebu
masih mampu menghidupi sebanyak 377.860 UT/tahun, sedangkan dengan kan-
dungan PK 5,6% mampu mensuplai sebanyak 262.662 UT/tahun, dari kandungan
TDN 54,1% mampu menghidupi 448.361 UT/tahun (Rantan Krisna, 2009). Pucuk
tebu mengandung protein yang rendah, hal ini dapat dilihat pada hasil analisa yang
telah dilakukan olehWardhani dkk, bahwa pucuk tebu mengandung 22,34% bahan
kering, protein kasar 4,94%, serat kasar 33,54%, lemak 1,34%, beta-N 44,08% dan
abu 8,21%. Pucuk tebu bukan saja mengandung protein yang rendah, tetapi juga
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mineral dan vitamin rendah. Oleh karena itu, pemberian pucuk tebu pada ternak
ruminansia memerlukan bahan suplementasi sebagai sumber protein, mineral dan
vitamin. Suplementasi dapat berupa adalah urea, protein bypass, pati-bypass,
mineral clan vitamin.

Pucuk tebu yang merupakan limbah panenan tebu, potensinya sangat tergantung
pada luas areal panen, varietas clan produksi per satuan luas tanaman tebu. Menurut
data yang diperoleh dari hasil penelitian dinyatakan bahwa, 23% dari bagian ujung
sebatang tebu adalah merupakan pucuk tebu.

Teknologi pembuatan pakan temak dapat dilakukan melalui pengolahan dengan
mesin skala kecil yang dapat dilaksanakan pada tingkat kelompok tani. Prosedur
pembuatan pakan temak yang menggunakan bahan baku limbah pertanian dan
limbah agroindustri adalah sebagai berikut:

e Bahan-bahan sumber serat dipotong-potong dengan alat pemotong (choper)
dengan ukuran 0,5—-1 cm, kemudian dikeringkan dengan menggunakan
pemanasan sinar matahari atau alat-alat pemanas sampai kadar air 10—12%.

e Bahan-bahan sumber energi dicampur dalam alat pencampur/mixer bersama
dengan larutan molase sampai merata.

e Seluruh bahan-bahan tersebut selanjutnya digiling dengan alat penggilingan
(grinding) atau hamer mill dan ditambahkan urea, garam dapur, dan tepung
tulang sampai ukuran partikelnya kecil-kecil dan tercampur secara merata atau
homogen.

e Apabila telah tercampur, maka bahan tersebut dikemas dalam karung yang
sudah disiapkan dengan ukuran berat sesuai dengan yang diinginkan.

Teknologi pengolahan limbah pertanian dan limbah agroindustri menjadi pakan
lengkap merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan nilai kedua limbah ter-
sebut dengan metode prosessing yang terdiri dari:

e Perlakuan pencacahan (chopping) untuk merubah ukuran partikel dan melu-

nakan tekstur bahan agar konsumsi ternak lebih efisien.
e Perlakuan pengeringan (drying) dengan panas matahari atau dengan alat
pengering untuk menurunkan kadar air bahan.

e Proses pencampuran (mixing) dengan menggunakan alat pencampuran
(mixer) dan perlakuan penggilingan dengan alat giling Hammer Mill dan
terakhir proses pengemasan.

Formula pakan komplit yang dapat dibuat berbasis limbah tebu dapat dilihat
pada Tabel 5.
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Tabel 5. Contoh formula pakan komplit dari limbah tebu

1. | Pucuk tebu - 10
(2. | Ampas tebu 20 10 -
3. | Pollard 30 29 29
(4. | Jagung 23 24 24
5. | Bungkil Kelapa 20 20 20
6. | Tetes tebu 5 5 5
7. | Urea 0,5 0,5 0,5
8. | Vitamin 0,5 0,5 0,5
9. | Mineral 1,0 1,0 1,0
10. | Jumlah 100 100 100

Sumber : Retnani et al (2008).
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